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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dalam penelitian ini, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pendapatan Petani kakao rehabilitasi sambung samping di Desa Makarti 

Jaya Kecamatan Taluditi per musim panen untuk pendapatan seluruh areal 

responden mencapai Rp. 2.026.975.492 sehingga rata – rata / respondennya 

sebesar Rp. 101.348.775 maka rata – rata / hektarnya sebesar Rp. 

28.792.265. 

2. Ditinjau dari analisis R/C Ratio adalah nilai 5. Jadi, usahatani kakao 

rehabilitasi sambung samping di Desa Makarti Jaya Kecamatan Taluditi 

Kabupaten Pohuwato menguntungkan bagi petani dan layak untuk 

diusahakan. 

3. Dari hasil analisis BEP Produksi (Kg) sebesar Rp. 24.886.521 kg/ha 

sedangkan hasil produksi rata – rata petani sebesar Rp. 4.208 kg dengan 

BEP Harga sebesar Rp. 5.914/Kg. Jadi, produksi kakao rehabilitasi sambung 

samping di Desa Makarti Jaya Kecamatan Taluditi Kabupaten Pohuwato 

adalah layak untuk dikembangkan atau diusahakan. 
 

B. Saran 

Adapun saran dari penulis dalam penelitian ini yaitu : 

1. Usahatani Kakao Rehabilitasi Sambung Samping di Desa Makarti Jaya 

Kecamatan Taluditi Kabupaten Pohuwato sangat layak untuk dikembangkan 

atau diusahakan. Untuk itu, diharapkan kepada masyarakat baik kelompok 

tani maupun petani kakao terus mengusahakan, mempertahankan dan 

mengupayakan peningkatan akan produksi kakao tersebut. Agar kualitas 

kakao akan lebih baik dan dapat dikirim ke daerah – daerah yang 

memintanya. 
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2. Petani lebih meningkatkan pengetahuan, informasi dan pengalamannya 

dalam usahatani kakao rehabilitasi sambung samping agar usahatani kakao 

akan terus berkembang sampai berlanjut. 
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